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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemanfaatan sumber belgjar geografi berbasis Twitter
dalam perkuliahan semester 1 dan 2 di jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan analisis kuantitatif yaitu berusaha
mendeskripsikan segala sesuatu yang ada di lapangan sebagaimana adanya dan mengungkap fakta-fakta
yang ada. Variabel dalam penelitian ini adalah intensitas penggunaan Twitter dan motivasi belgar
geografi. Populasi penelitian adalah 42 mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2015 yang memiliki
akun Twitter. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan studi dokumentasi. Validitas
instrumen dihitung dengan Pearson Product Moment, sedangkan reliabilitas dihitung dengan Cronbach’s
Alpha. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan sumber belgar geografi berbasis Twitter dalam
perkuliahan semester 1 dan 2 di jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri Y ogyakarta termasuk
dalam kategori tinggi. Dideskripsikan bahwa penggunaan Twitter pada mahasiswa jurusan Pendidikan
Geografi angkatan 2015 Universitas Negeri Yogyakarta dari 42 mahasiswa termasuk dalam kategori
Tinggi 40,48%. Sumber belgjar geografi pada mahasiswa semester 1 dan 2 di jurusan Pendidikan
Geografi Universitas Negeri Y ogyakarta dari 42 mahasiswa termasuk dalam kategori Tinggi 35,72%.

Kata kunci: Twitter, sumber belgjar geografi, informasi kredibel.

Abstract

This research aims to evaluate the resources utilization of study geography-based by Twitter in lectures
semesters 1 and 2 in The Department of Geography Education Yogyakarta State University.

This research is a descriptive study with quantitative analysis that tried to describe everything that was in the
field asthey are and to uncover the facts that exist. Variables in this research is the using of Twitter and resources
of study geography. The research population was 42 college students of Geography education grade 2015 who has
Twitter account. Data collection techniques done with the questionnaire and documentation study. The validity of
instrumen was calculated by Pearson Product Moment while the reliability was calculated by Cronbach’s Alpha.
Data analysis techniques used are descriptive statistic.

The results oh this research indicate that the resources utilization of study geography-based by Twitter in
lectures semesters 1 and 2 in Department of Geography Education Yogyakarta Sate University included in the
High category. Described that the using of Twitter on Geography Education college sudents majoring in grade
2015 Yogyakarta Sate University from 42 college students included in the High category 40,48%. Resources of
study geography on college students semesters 1 and 2 in Department of Geography Education Yogyakarta State
University from 42 college studentsincluded in the High category 35,72%.

Keywords. Twitter, resources of study geography, credible information.



PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan komunikasi
telah membawa perubahan yang sangat signifikan
terhadap berbaga dimensi kehidupan manusia,
laki-laki maupun perempuan, tua-muda, anak-
anak-dewasa, guru-siswa, dosen-mahasiswa,
pengangguran sampai yang kerja kantoran, semua
mengikuti  kemguan zaman, semua ikut
menggunakan internet, bailk melaui ponsel
maupun komputer. Pada jaman dahulu sebelum
media massa dan teknologi belum berkembang
pesat, kedudukan dosen sangat vital karena belum
banyak informasi atau sumber belgjar lain yang
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa. Dosen
menjadi  satu-satunya sumber informasi. Bagi
mahasiswa, internet sebagai alat untuk menggali
informasi yang merupakan materi mata kuliah
dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
proses perkuliaghan mereka.  Ketersediaan
informasi  yang kekinian telah mendorong
tumbuhnya motivasi mahasiswa untuk membaca
dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang terjadi di berbaga belahan
dunia.

Perkembangan zaman dewasa ini, interaksi
ataupun komunikas sudah mulai  beralih
intensitasnya dari ruang publik yang bersifat
padat atau nyata menjadi beralih ke ruang yang
infinity atau tidak terbatas, atau biasa disebut
maya. Maka daripada itu perangkat pendidikan
mulai  dari penggar, peserta didik dan
implementasinya dalam  kegiatan  belgar
menggar harus sudah bisa membaca adanya
perubahan dalam bidang komunikasi. Di dunia
maya lewat fitur-fitur komunikasi, dosen dan
mahasiswa bisa duduk segjgar berdiskus tentang
permasal ahan akademis maupun non-akademis.

Pencarian informasi di dalam era digital hari
ini dituntut dengan adanya kecepatan sekaligus
ketepatan dari informasi tersebut, begitu pula
didalam pencarian referenss sumber belgar,
seringkali mahasiswa menggunakan referens dari
internet yang diragukan validitasnya. Dengan
semakin meningkatnya kebutuhan akan informasi
di dalam dunia digital hari ini, pengembang
piranti media sosial berlomba-lomba menyajikan

garansi akan informas tersebut, tidak terkecuali
Twitter yang menurut peneiti  memberikan
informasi yang lebih akurat, aktual dan terjamin
validitasnya dibandingkan dengan media sosial
lainnya.

Kebutuhan masyarakat hari ini  akan
informasi yang tidak terbatas akan ruang dan
waktu tampaknya telah diakomodir oleh Twitter,
sebuah sarana bersosialisasi didalam ruang maya.
Twitter bisa diakses sigpa sgja, kapan sga, dan
dimana sgja, dan Twitter selalu menghadirkan
informasi-informasi aktual dari berbagai macam
disiplinilmu.

Twitter merupakan media sosial berbentuk
mikro blogging, dimana orang-orang bisa
menautkan link suatu website ke dalam postingan
akunnya, sehingga para pengguna Twitter dengan
mudah dapat menggali informasi melalui Twitter
dengan membuka link yang sudah dimuat dalam
status akun tersebut. Link yang ditautkan bisa
beragam sesua dengan keinginan pemilik akun.
Pengguna Twitter dapat menuliskan apa yang
dipikirkan atau sesuatu yang ingin dibagikan pada
orang lain maksimal dalam 140 karakter. Meski
jumlah karakter yang terbatas, namun Twitter
diminati karena penggunaannya yang praktis dan
instan.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
(2001: 77), “Sumber belgar adalah daya yang
bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses
belgar, bak secara langsung maupun tidak
langsung, sebagian atau keseluruhan.” Dalam
menentukan keberhasilan suatu proses belgar,
yang memegang peranan terpenting adalah
sumber belgjar, yang mempunyai fungs sebagai

penyedia informas atau pesan kepada
mahasiswa.

Dalam perkuliahan dosen lebih
menggunakan metode konvensional,

menggunakan sumber-sumber belgar yang tidak
terkini namun masih bisa digunakan sebagai
bahan acuan yang bersifat teori. Misalnya untuk
sumber yang berupa peta, sumber yang digunakan
rata-rata tidak terkini, padahal ada peta yang
setigp tahunnya berubah dan masih ada lagi
sumber-sumber yang terkini  yang belum



dimaksimalkan penggunaannya. Dosen juga bisa
memberikan materi perkuliahan tanpa harus
bertatap muka, misalnya memberikan materi
lewat twit (kicauan), sehingga terbentuknya
interaksi antara dosen dan mahasiswa dengan
santai dan menyenangkan.

Beberapa mahasiswa masih ada yang kurang
menyadari adanya akun-akun terkait dengan
kegeografian yang bisa dijadikan sumber
belgarnya. Mahasiswa-mahasiswa  tersebut
menggunakan Twitter hanya untuk berinteraksi
dengan temannya dan mencari informas yang
bukan bidang geografi. Biasanya mahasiswa
mencari informas terkait geografi seperti ketika
terjadi gempa bumi, mereka langsung mencari
informasi  di  Twitter karena lebih cepat
menginformasikan dimana lokasi pusat gempa
dan kekuatannya seberapa besar yang diperoleh
dari instansi terkait yang berwenang secara
terkini.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskritif kuantitatif. Penelitian deskritif yaitu
suatu  penelitian yang mengarah  pada
pengungkapan suatu masalah atau keadaan
sebagaimana adanya dan mengungkap fakta-fakta
yang ada, walaupun kadang-kadang diberikan
interpretasi atau analisis (Pabundu Tika, 2005: 4).

Penelitian  ini menggunakan  pendekatan
kuantitatif
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan di jurusan
Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Yogyakarta dan waktu
penelitian dilakukan pada hari Selasa dan Rabu
tanggal 26-27 April 2016.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini meliputi seluruh
mahasiwa Pendidikan Geografi angkatan 2015
yang memiliki akun media sosia Twitter yang
berjumlah 42 mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Angket atau Kuesioner

Angket yang digunakan oleh peneliti adalah
angket tertutup yaitu terdiri atas pernyataan atau
pertanyaan dengan sgumlah jawaban tertentu
sebagal pilihan. Dalam pendlitian ini, pendliti
akan menggunakan angket tertutup atau kuesioner
tentang sgjauhmana penggunaan media sosia
Twitter dan sumber belgjar geografi responden.
2. Studi Dokumentas

Dalam penelitian ini metode dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan aspek kagian yang telah
dirumuskan, meliputi daftar  namanama
mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2015
yang akan menjadi populas penelitian.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum diujicobakan, soal tes berjumlah 32
butir dan setelah diujicobakan serta dihitung
validitasnya, maka terdapat 26 butir soal yang
dinyatakan valid. Butir soa dinyatakan valid
apabila jumlah rmiwng pada Corrected Item-Total
Correlation lebih besar daripada rpe Yaitu
sebesar 0,444. Jika nilai riwng pada tabel lebih
kecil daripada ripe maka butir soa dinyatakan
gugur atau tidak valid.

Reliabilitas digunakan untuk  mengukur
kualitas soa tes berdasarkan kegjegan hasil tes
apabila diterapkan pada subjek yang sama secara
berulang-ulang. Nila reliabilitas soal tes dihitung
dengan menggunakan Alpha Cronbach pada
program SPSS 18.0 for Windows. Berdasarkan
perhitungan reliabilitas diperoleh nilai Alpha
sebesar 0,902 dan 0,915 maka dapat dikatakan
butir soal tes sangat reliabel dan layak digunakan
untuk penelitian.

Teknik Pengolahan Data

1. Mean, Median dan Modus

Mean atau nilai rata-rata adalah jumlah total yang
dibagi ke jumlah individu. Median adalah suatu
nilac yang membatass 50% dari frekuens
distribus atas dan 50% dari frekuensi distribusi



bawah. Sedang modus adalah nilai variabel yang
mempunyai frekuensi terbanyak dalam distribusi.

2. Tabel kecenderungan variabel

Tabel kecenderungan variabel adalah
pengkategorian skor masing-masing variabel.
Dari skor tersebut kemudian dikelompokkan ke
dalam lima kategori yaitu sangat bak, balk,
sedang, buruk dan sangat buruk. Pengkategorian
dilakukan berdasarkan norma yang diperol eh.

Untuk menentukan kategori skor komponen
digunakan norma sebagai berikut:

i = Skor Ideal Tertinggi—Skor Ideal Terendah

Jumlah Interval

Keterangan:
[ :Lebar interval
Jumlah Interval :Dalam hal ini jumlah interval 5

Skor tertinggi ideal adalah skor tertinggi
yang mungkin diperoleh subjek dari keseluruhan
pilihan alternatif jawaban instrumen penelitian.
Skor terendah ideal adalah skor terendah yang
mungkin diperoleh subjek dari keseluruhan
pilihan alternatif jawaban instrumen penelitian.
Selanjutnya dari hasil analisis dari data penelitian
kemudian disusun skor kategori komponen untuk
mengetahui kecenderungan kategori sangat baik,
baik, sedang, buruk dan sangat buruk.

Sementara itu untuk memperjelas sebaran
data, maka dapat disgjikan dalam bentuk diagram.
Diagram dibuat berdasarkan data frekuens yang
telah ditampilkan dalam tabel distribusi frekuens.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskrips Hasil Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42
mahasiswa Pendidikan Geografi Angkatan 2015
dan diambil secara acak. Mayoritas responden
penelitian ini adalah berjenis kelamin perempuan
berjumlah 30 orang (71,5%) dan responden laki-
laki berjumlah 12 orang (28,5%).

Penelitian ini mendeskripsikan seberapa jauh
pemahaman mahasiswa terhadap konsep Twitter,
seberapa sering intensitas mahasiswa mengakses

Twitter, dan seberapa besar peran dan ketepatan
Twitter sebagai sumber belgar Geografi dalam
perkuliahan semester 1 dan 2 di jurusan
Pendidikan Geografi. Pada bagian ini akan
disgikan deskripsi data dari masing-masing
variabel berdasarkan data yang diperoleh dari
lapangan.

Deskripsi data dari masing-masing variabel
dalam penelitian ini yaitu penggunaan Twitter
dan sumber belgar geografi pada mahasiswa
Pendidikan Geografi angkatan 2015 Universitas
Negeri Yogyakarta dapat diketahui dari analisis
deskriptif persentase sebagai berikut:

a. Intensitas Penggunaan Twitter

Lebih jelasnya gambaran tentang intensitas
penggunaan Twitter mahasiswa Pendidikan
Geografi angkatan 2015 Universitas Negeri
Y ogyakarta dapat disgjikan secara grafis dengan
diagram berikut:

Intensitas Penggunaan
Twitter

MW Sangat Tinggi

B Tinggi
Sedang

M Rendah

Sangat Rendah

Gambar 14

Berdasarkan hasil Pie Chart dapat diketahui
bahwa intensitas penggunaan Twitter pada
mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2015
UNY termasuk dalam kategori Sangat Tinggi 8
orang (19,05 %), Tinggi 17 orang (40,48 %),
Sedang 9 orang (21,42 %), Rendah 5 orang
(11,91 %) dan Sangat Rendah 3 orang (7,14 %).
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa secara
umum intensitas penggunaan Twitter mahasiswa
Pendidikan Geografi angkatan 2015 UNY sudah
tinggi.
b. Motivas Belajar Geogr afi

Lebih jelasnya gambaran tentang motivasi
belgar geografi pada mahasiswa Pendidikan
Geografi angkatan 2015 Universitas Negeri



Y ogyakarta dapat disgjikan secara grafis dengan
diagram berikut:

Motivasi Belajar
Geografi

B Sangat Tinggi

1.90% %
B Tinggi
Sedang
28.57%
H Rendah

Sangat Rendah

Gambar 15

Berdasarkan hasil Pie Chart dapat diketahui
bahwa motivasi belgjar geografi termasuk dalam
kategori sebagal berikut : Sangat Tinggi 6 orang
(14,28 %), Tinggi 15 orang (35,72 %), Sedang 12
orang (28,57 %), Rendah 4 orang (9,53 %) dan
Sangat Rendah 5 orang (11,90 %). Dari hasil
tersebut dapat dijelaskan bahwa secara umum
motivasi belgjar geografi pada mahasiswa
Pendidikan Geografi Angkatan 2015 sudah
tinggi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Penggunaan media sosial Twitter merupakan
wadah baru bagi mahasiswa untuk memperoleh
berbagai informasi dan ilmu pengetahuan. Twitter
sendiri  merupakan  microblogging,  yaitu
postingan yang bisa menautkan sebuah atau
beberapa link, gambar dan video. Dari fasilitas
yang disediakan tersebut, menunjukkan bahwa
Twitter juga bisa dijadikan sebagai sumber
belgjar geografi. Twitter sendiri juga merupakan
perpaduan antara teknologi informasi dan
teknologi komunikasi, memiliki fungs yang
cocok sebagal sarana sumber belgar. Sebagai
sumber informasi, Twitter juga memberikan
berita-berita terkini dan aktual mengenal
peristiwa yang berhubungan dengan geografi.
Twitter juga bisa memberikan ruang untuk
berinteraksi dengan instansi-instansi  maupun
pgabat daerah yang berwenang dalam
memberikan infomasi terkait geografi yang
faktual.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai
(2001: 77), “Sumber belgar adalah daya yang
bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses
belgar, bak secara langsung maupun tidak
langsung, sebagian atau keseluruhan.” Dalam
menentukan keberhasilan suatu proses belgar,
yang memegang peranan terpenting adalah
sumber belgjar, yang mempunyai fungs sebagai
penyedia informas atau pesan kepada
mahasiswva. Dengan demikian, Twitter secara
umum bak dijadikan sebagai sumber belgar
Geografi yang kredibel berupa peta, citra satelit
dan informas terkait geografi lainnya, karena
pemberitahuan bersifat langsung dari  pihak
instans terkait geografi. Jika yang ada pada buku,
informasi yang diberikan merupakan informasi
yang terdahulu atau dengan kata lain sudah terjadi
lama dan terdapat jeda yang lama ketika buku
dicetak. Sementara itu, Twitter menawarkan
informasi yang dapat dijadikan sumber belgar
geografi yang paling terkini dan aktual tanpa
harus menunggu dari buku.

Adapun materi yang relevan dengan
perkuliahan pada mahasiswa Pendidikan Geografi
Angkatan 2015 yaitu peta perubahan lahan, peta
pergerakan air tanah, peta pergerakan lempeng
bumi, peta pembentukan lahan, citra satelit
pergerakan angin dan lain-lainnya.

Hasil andisis data penditian ini
menunjukkan bahwa ada peran Twitter sebagai
sumber belgar geografi, yang didukung dengan
data persentase mahasiswa Pendidikan Geografi
angkatan 2015 UNY intensitas menggunakan
Twitter dalam kategori tinggi dapat diketahui dari
42 mahasisva diperoleh keterangan sebagai
berikut : (1) 8 mahasiswa dalam kategori Sangat
Tinggi sebesar 19,05%, (2) 17 mahasiswa dalam
kategori Tinggi sebesar 40,48%, (3) 9 mahasiswa
dalam kategori Sedang sebesar 21,42%, (4) 5
mahasisva dalam kategori Rendah sebesar
11,91%, dan (5) 3 mahasiswa dalam kategori
Sangat Rendah sebesar 7,14%.

Motivasi belgjar geografi dari 42 mahasiswa
diperoleh keterangan sebagai berikut : (1) 6
mahasiswa dalam kategori Sangat Tinggi sebesar
14,28%, (2) 15 mahasiswa dalam kategori Tinggi



sebesar 35,72%, (3) 12 mahasiswa dalam kategori
Sedang sebesar 28,57%, (4) 4 mahasiswa dalam
kategori Rendah sebesar 9,53%, dan (5) 5
mahasiswa dalam kategori Sangat Rendah sebesar
11,90%.

Pengukuran baiknya sumber belgjar geografi
diukur dengan menggunakan metode
pengumpulan data untuk mendapatkan data dan
informasi  yang diperlukan, maka penéliti
menggunakan beberapa metode pengumpulan
data seperti menggunakan metode angket dan
dokumentasi.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
semakin tinggi intensitas penggunaan Twitter dan
motivasi belgjar geografi pada mahasiswa, akan
berperan terhadap baiknya sumber belgar
geografi berbasis Twitter yang didapat oleh
mahasiswa di jurusan Pendidikan Geografi
Universitas Negeri Y ogyakarta.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasi analiss  evaluas
pemanfaatan Twitter sebagal sumber belgjar
geografi dalam perkuliahan semester 1 dan 2 di
jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri
Yogyakarta diketahui bahwa semakin tinggi
intensitas penggunaan Twitter dan motivasi
belgjar geogarfi pada mahasiswa, akan berperan
terhadap baiknya sumber belgar geografi
berbasis Twitter yang didapat oleh mahasiswa
Pendidikan  Geografi ~ Universitas  Negeri
Y ogyakarta. Ini membuktikan bahwa
pemanfaatan Twitter sebagai sumber belgar
geografi dalam perkuliahan semester 1 dan 2 di
jurusan Pendidikan Geografi Universitas Negeri
Yogyakarta termasuk dalam kategori tinggi.
Dideskripsikan bahwa Intensitas Penggunaan
Twitter pada mahasiswa Pendidikan Geografi
angkatan 2015 Universitas Negeri Yogyakarta
dari 42 mahasiswa termasuk dalam kategori
Tinggi 40,48%. Motivas belgar geografi pada
mahasisva semester 1 dan 2 di jurusan
Pendidikan  Geografi ~ Universitas  Negeri
Yogyakarta dari 42 mahasiswa termasuk dalam
kategori Tinggi 35,72%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian,
maka dapat disimpulkan saran-saran sebagal
berikut :
1. Bagi Pihak Mahasiswa

a. Perlunya mengoptimalkan penggunaan
fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh
Twitter dengan efektif dan efisien,
sehingga diharapkan informasi yang
diperoleh dapat maksimal.

b. Perlunya kesadaran untuk mencari
informasi mengenai geografi pada akun-
akun instans yang berwenang mengenai
kegeografian, sehingga mahasiswa
mendapatkan informasi Iebih terkini dan
aktual tanpa harus berpatokan pada
buku.

2. Bagi Jurusan Pendidikan Geografi

Jurusan Pendidikan Geografi harus ikut aktif
dalam memberikan referenss mengenai sumber
belgjar geografi yang lebih aktual dan terkini,
sehingga mahasi swa mendapatkan informasi yang
paing baru untuk dipelgjari daam perkuliahan.
Daam hal ini, Jurusan Pendidikan Geografi harus
membuat akun resmi Twitter untuk membagikan
informasi mengenai akademik maupun sumber
belgar geografi, sehingga mahasiwa dapat
mengakses informasi |ebih mudah.
3. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Penelitian ini hanya meneliti penggunaan
Twitter sebagal sumber belgar geografi, perlu
adanya penelitian lebih lanjut mengenai peran
Twitter terhadap motivasi belgar mahasiswa
Pendidikan Geografi angkatan berikutnya yang
belum dijadikan subjek penelitian.
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